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Formulasi Dan Uji Aktivitas Antibakteri Streptococcus mutans  Dari Sediaan 

Obat Kumur Ekstrak  Etanol Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

Secara In Vitro 

 

RAHMAH RESTIYA 

08061381520050 

 

ABSTRAK 

 

Daun belimbing wuluh (Averhoa bilimbi L.) mengandung senyawa tanin. 

Simplisia daun belimbing wuluh  (Averhoa bilimbi L.) diekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak daun belimbing wuluh 

digunakan sebagai bahan dasar formula obat kumur dengan variasi konsentrasi 

10%, 20% dan 30%. Obat kumur yang dihasilkan, diuji organoleptis, pH, bobot 

jenis, viskositas dan aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans yang 

kemudian dilakukan analisis data menggunakan aplikasi SPSS. Hasil analisis 

menunjukaan bahwa variasi konsentrasi  ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) berpengaruh terhadap karakteristik fisik sediaan obat 

kumur. Diameter zona hambat diukur dengan menggunakan aplikasi ImageJ®. 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka aktivitas antibakteri 

semakin besar. Adapun zona hambat yang ditimbulkan oleh sediaan obat kumur 

dengan variasi konsentrasi ekstrak 10%, 20% dan 30% berturut turut sebesar 

2.746±0.386 mm, 5.039±0.471 mm dan  7.920±0.792 mm.. Obat kumur dengan 

ekstrak etanol daun belimbing wuluh 30% memiliki aktivitas antibakteri yang 

paling baik dengan diameter zona bening sebesar 7.920±0.792 mm. 

 

Kata kunci: daun belimbing wuluh, obat kumur, antibakteri, Streptococcus 

mutans, karies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karies gigi merupakan suatu penyakit yang meyerang jaringan keras 

gigi, yaitu email, dentin dan sementum. Karies gigi dapat disebabkan oleh 

aktivitas jasad renik dalam karbohidrat yang diragikan. Proses karies ditandai 

dengan terjadinya demineralisasi pada jaringan keras gigi oleh bakteri (Soesilo et 

al., 2005). Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) yang dilakukan 

Departemen Kesehatan menyebutkan, penyakit gigi dan mulut menduduki urutan 

pertama dengan jumlah 60% dari 10 penyakit terbanyak yang diderita 

masyarakat. Hasil riset kesehatan dasar nasional yang dilakukan Departemen 

Kesehatan pada tahun 2013 diketahui bahwa adanya peningkatan prevalensi 

terjadinya karies aktif pada penduduk Indonesia dibandingkan tahun 2007 lalu, 

yaitu dari 43,4% (2007) menjadi 53,2% (2013). Sedangkan untuk masalah 

penanganan terhadap masalah gigi dan mulut di Indonesia  masih rendah yaitu 

sebesar 29,6% sedangkan penyakit tersebut diderita oleh golongan usia 10-24 

tahun. 

Karies gigi dapat dapat dicegah dengan cara mengontrol plak. Kontrol 

plak adalah suatu usaha untuk menyingkirkan plak dan mencegah kembalinya 

akumulasi plak pada gigi. Pengendalian plak dapat dilakukan dengan cara 

pembersihan plak secara mekanis maupun secara kimiawi dengan menggunakan 

bahan antibakteri terutama untuk menekan jumlah bakteri Streptococcus mutan 

(Pratiwi, 2015). Streptococcus mutan  adala salah satu bakteri yang menyebabkan 

terjadi karies pada gigi, merupakan kuman kariogenik yang mampu membentuk 

asam dari karbohidrat dengan waktu yang singkat. Bakteri tersebut 



bersifat asidogenik, karena mampu menghasilkan pH<5 dalam waktu 1-3 menit 

bila dibandingkan bakteri lainnya. Sehingga plak gigi harus dikontrol, apabila 

palak dapat dicegah diharapkan dapat menggurangi karies gigi. ( Adrianto, 2012; 

Nirwana, 2009).  

Pencegahan terjadinya karies gigi dapat dilakukan dengan menggunakan 

obat kumur. Penggunaan obat kumur merupakan salah satu alternatif terbaik untuk 

mengurangi terjadinya plak pada gigi, untuk menghilangkan bau mulut yang tidak 

sedap, menyegarkan nafas, juga sebagai terapi untuk pencegahan terhadap karies 

gigi. Obat kumur yang beredar di masyarakat sebagian besar mengandung alkohol 

yang dapat menimbulkan efek samping pada penggunaan jangka panjang 

(Nirwana, 2009). Sehingga dibutuhkan bahan alternatif lain yang dapat 

mengurangi efek samping dari alkohol seperti ekstrak tanaman belimbing wuluh. 

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang sering digunakan sebagai obat tradisional. Tanaman ini banyak 

dimanfaatkan mengatasi berbagai penyakit seperti batuk, diabetes, rematik, 

gondongan, sariawan, sakit gigi, gusi berdarah, jerawat, diare sampai tekanan 

darah tinggi. Ekstrak daun belimbing wuluh mengandung flavonoid, saponin, 

triterpenoid dan tanin (Faharani, 2009; Hayati, et al., 2010).  Penelitian oleh Fuad 

dan  Barry (2016) terbukti bahwa ekstrak daun belimbing wuluh memiliki daya 

hambat terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans pada  konsentrasi efektif 

20%. 

Daun belimbing wuluh diketahui memiliki kandungan senyawa aktif 

berupa tanin berfungsi untuk menghentikan metabolisme sel bakteri. Kandungan 

tannin yang tertinggi terdapat pada daun belimbing wuluh sebesar 10,92%, jumlah 



ini lebih tinggi dibandingkan dengan daun teh, daun jeruk atau daun kayu putih 

(Hayati, et al., 2010). Tanin merupakan polifenol yang mudah larut air, 

mekanisme senyawa tanin sebagai antibakteri yaitu dengan mengkerutkan dinding 

sel atau membran sel, sehingga mengganggu permeabilitas sel itu sendiri (Ajizah, 

2004). 

Berdasarkan uraian diatas, ekstrak daun belimbing wuluh memungkinkan 

untuk dapat digunakan sebagai antibakteri. Peneliti tertarik  untuk  membuat 

sediaan obat kumur dari ekstrak daun belimbing wuluh dengan variasi konsentrasi 

10%, 20% dan 30% sehingga dapat dimanfaatkan sebagi alternatif pengganti obat 

kumur yang mengandung antiseptik seperti alkohol untuk mencegah terjadinya 

karies pada gigi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah standarisasi ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) yang didapatkan? 

2. Begaimana efek variasi konsentrasi ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.)  terhadap karakteristik fisik sediaan obat kumur 

yang dihasilkan? 

3. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh sediaan obat kumur terhadap bakteri Streptococcus mutans secara 

in vitro? 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mendapatkan hasil standarisasi ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.). 

2. Mengetahui efek variasi konsentrasi ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.)  terhadap karakteristik fisik sediaan obat 

kumur yang dihasilkan. 

3. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh sediaan obat kumur terhadap bakteri Streptococcus mutans secara 

in vitro. 

1.4 Manfaaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 

penulis maupun pembaca. Manfaat penelitian ini juga adalah dapat 

memperbanyak informasi mengenai formulasi obat kumur ekstrak daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan juga memberikan informasi mengenai efektivitas 

sediaan obat kumur ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan juga diharapkan 

dapat diaplikasikan sediaan tersebut pada masyarakat. 
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